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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Tumbuhan alang-alang yang sering kita lihat itu, sebenarnya mampu menjadi obat bagi berbagai macam penyakit. Sebab setelah dilakukan pengujian pada tumbuhan alang-alang banyak ditemukan kandungan kimiawi yang berguna untuk tubuh kita. Kandungan itu antara lain: manitol, glukosa, malic acid dan masih banyak yang lainya. Tetapi kenapa bagi para petani atau pembudidaya tanaman pangan alang-alang sering dijadikan sebagai penghambat pada tumbuhan dan sebagai gulma yang harus dibasmi.
Gulma adalah tumbuhan yang tumbuh tidak pada tempatnya dan memiliki pengaruh negatif, sehingga kehadirannya tidak dikehendaki oleh manusia, oleh karena itu tumbuhan apa pun, termasuk tanaman yang bisa  dibudidayakan (crop plants), bisa dikategorikan sebagai gulma bila tumbuh di tempat dan pada waktu yang salah misalnya tumbuhan alang-alang (Imperata cylindrica) yang tumbuh pada budidaya tanaman padi.
Tumbuh-tumbuhan juga dapat bersaing antar sesamanya secara interaksi biokimiawi, yaitu salah satu tumbuhan mengeluarkan senyawa beracun ke lingkungan sekitarnya dan dapat mengakibatkan gangguan pertumbuhan tumbuhan yang ada didekatnya
Alang-alang merupakan suatu jenis rumput yang cosmopolit, berada di seluruh dunia mudah menyebar luas melalui biji dan akar rimpangnya yang kuat. Perakaranya pun kuat dan tumbuh jauh di dalam tanah.

Dipandang oleh seorang petani, alang-alang merupakan gulma, membahayakan tanaman pangan dan harus dibasmi. Secara alam rumput gulma ini, karena cepat pertumbuhannya, mempunyai fungsi, sebagai penutup tanah, penyanggah terhadap hujan, sehingga dapat dinyatakan sebagai pelindung tanah terhadap erosi.
Namun di samping cepat pertumbuhannya, cepat pula mengering, tidak tahan terhadap musim kemarau, dan akhirnya mudah terbakar habis. Daya regenerasinya tinggi, begitu habis terbakar dan hujan mulai turun, timbullah tanaman baru memenuhi seluruh ladang alang-alang.
Alang-alang ini tergolong gulma yang ganas, daya reproduksinya amat tinggi,  berkembang biak secara vegetatif dan generatif, mampu  tumbuh  pada berbagai jenis tanah, serta tahan terhadap api. Daerah penyebaran alang-alang meliputi Afrika, India, Cina, Jepang, Indonesia, Australia, Afganistan, dan Eropa Selatan. Alang-alang termasuk gulma perenial  yang memiliki sistem  rhizoid meluas, yang mampu beradaptasi pada cuaca beragam, terutama di lahan terbuka, di daerah terlindung, pertumbuhannya merana. Suhu 80C dapat mematikan gulma tersebut.
Namun ada peribahasa Belanda yang mengatakan “Onkruid vergaat niet” yang berarti “gulma tidak akan hancur luluh” namun dapat berarti pula “sifat yang jahat tidak akan lenyap dari dunia”. Hingga saat ini alang-alang tetap bercokol di mana- mana, di mana manusia tidak mengacuhkan mereka (Rismunandar, 1986: 32).
Masyarakat Indonesia sudah lama mengenal kacang tanah sebagai bahan pangan industri. Kacang tanah adalah komoditas agrobisnis yang bernilai ekonomi cukup tinggi dan merupakan salah satu sumber protein 

dalam pola pangan penduduk Indonesia. Kebutuhan kacang tanah dari tahun ke tahun terus meningkat, sejalan dengan bertambahnya jumlah penduduk, kebutuhan gizi masyarakat, diversifikasi pangan, serta meningkatnya kapasitas industri pakan dan makanan di Indonesia.
Biji kacang tanah banyak manfaatnya, karena mengandung zat-zat yang dibutuhkan oleh tubuh manusia, karena kacang tanah  mengandung protein, karbohidrat, dan  lemak.  kandungan protein sekitar 25-30 %, karbohidrat 12 % dan minyak 40-50 %. Sebagai bahan makanan, biji kacang tanah dapat diolah sebagai kacang rebus, kacang goreng, kacang atom, kacang telur dan lain sebagainya (Mashudi, 2007: 3).
Namun, produksi kacang tanah dalam negeri belum mencukupi kebutuhan. Indonesia masih memerlukan substitusi impor dari luar negeri. Dalam rangka mencukupi kebutuhan kacang tanah tersebut, pemerintah maupun para petani harus berupaya meningkatkan jumlah produksi melalui intensifikasi, perluasan areal tanaman, dan peningkatan produktivitas per satuan lahan.
Hingga kini, penyediaan benih kacang tanah untuk mencapai tepat tipe, varietas, mutu, jumlah, waktu, tempat, serta harga yang terjangkau masih menjadi permasalahan tersendiri. Oleh karena itu, usaha penangkaran benih kacang tanah merupakan peluang yang prospektif.
Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti, memilih judul “Pengaruh Ekstrak Akar Alang-Alang (Imperata cylindrica) Terhadap Perkecambahan Biji Kacang Tanah (Arachis hypogaea) Tipe Valencia”.



B. [bookmark: _GoBack]Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatas, permasalahan yang diangkat pada penelitian ini adalah, Bagaimana pengaruh ekstrak akar alang-alang terhadap perkecambahan biji kacang tanah tipe valencia?
Dengan pertanyaan penelitian :
1. Apakah tiap konsentrasi ekstrak akar alang-alang  (Imperata cylindrica) 0%, 5%, 10, 15% dan 20% memberikan pengaruh yang berbeda terhadap perkecambahan biji kacang tanah (Arachis hypogaea) tipe valencia?
2. Pada tingkat konsentrasi berapa ekstrak akar alang-alang (Imperatacylindrica) yang paling efektif dalam perkecambahan kacang tanah (Arachis hypogaea) tipe valencia?

C. Batasan Masalah
Pembatasan masalah, agar pembahasan lebih terarah dan tidak terlepas dari permasalahan. Adapun permasalahan yang akan diteliti dibatasi pada kajian berikut ini.
1. Bagian alang-alang yang digunakan yaitu akarnya.
2. Biji kacang tanah yang digunakan yaitu tipe Valencia.
3. Perlakuan yang digunakan yaitu ekstrak akar alang-alang dengan konsentrasi yang berbeda (0%, 5%, 10%, 15%, dan 20%).
4. Parameter yang diamati dalam penelitian adalahpanjang kecambah, panjang akar, jumlah akar, pertumbuhan kecambah atau persentase perkecamban ( kemampuan biji untuk berkecambah secara normal).
D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh ekstrak akar alang-alang (Imperata cylindrica) terhadap perkecambahan biji kacang tanah (Arachis hypogaea) tipe valencia.
2. Untuk mengetahui pada tingkat konsentrasi berapa ekstrak akar alang-alang (Imperata cylindrica) yang paling efektif pada perkecambahan biji kacang tanah (Arachis hypogaea) tipe valencia.

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat :
1. Secara teoritis penelitian ini bermanfaat menambah khazanah pengetahuanmengenai pengaruh  ekstrak akar-akar alang-alang terhadap perkecambahan tanaman khususnya pada biji kacang tanah.
2. Menambah informasi mengenai konsentrasi ekstrak akar alang-alang (Imperata cylindrica) yang paling efektif dalam perkecambahan biji  kacang tanah (Arachis hypogaea).
3. Penelitian ini juga bermanfaat untuk aplikasi selanjutnya, yaitu penggunaan tanaman gulma yang berasal dari alam termasuk tumbuhan alang-alang (Imperata cylindrica) yang dapat digunakan sebagai pengendali biologis (bio kontrol) pada tanaman.



F. Asumsi
Secara umum alelopati selalu dikaitkan dengan masalah gangguan yang ditimbulkan gulma yang tumbuh bersama-sama dengan tanaman pangan. (Sastroutomo,1990: 142).
Alang-alang bukan hanya sebagai pesaing bagi tanaman lain terutama tanaman pangan dalam mendapatkan air, unsur hara dan cahaya tetapi juga menghasilkan zat alelopati yang menyebabkan pengaruh negatif pada tanaman lain. 
http://bhimashraf.blogspot.com/2010/07/laporan-alelopati.html


G. Hipotesis
Hipotesis yang dikemukakanpadapenelitianiniadalahsebagaiberikut:
Ho=	Tidak Ada pengaruh ekstrak akar-akar alang-alang (Imperata cylindricas) terhadap perkecambahan biji kacang tanah (Arachis hypogaea) tipe valencia.
Ha=	Ada pengaruh ekstrak akar-akar alang-alang(Imperata cylindricas)terhadap perkecambahan biji kacang tanah (Arachis hypogaea) tipe valencia.

1
